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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Manajemen Destinasi 
Pariwisata telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen 
Destinasi Pariwisata. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Manajemen Destinasi Pariwisata. Perkembangan pariwisata dalam decade 
terakhir melonjak tajam seiring tingginya mobilitas manusia untuk 
melakukan perjalanan. Industri ini berkembang dinamis kini didukung oleh 
megatrend jaringan digital dan kemajuan teknologi yang signifikan. 
Teknologi dan pariwisata kini laksana keping mata uang yang saling 
berkaitan. Internet merupakan alat yang paling efektif dalam mengakses 
berbagai informasi dalam tahapan perjalanan wisata mulai dari 
perencanaan perjalanan, saat berada di suatu daerah tujuan wisata, 
hingga mereka kembali ke negara asalnya dan menyudahi perjalanan 
wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa wisatawan akan mencari 
perjalanan wisata yang memberikan pengalaman yang unik dan berbeda. 
Kecenderungan pariwisata massal yang menjadi prioritas pemerintah 
untuk mengejar kuantitas wisatawan yang berkunjung mulai berubah 
menjadi pariwisata yang berkualitas sejak pandemic Covid-19 

Mewujudkan pariwisata berkualitas dan menerapkan pariwisata 
berkelanjutan di suatu destinasi wisata tidak mudah untuk dilaksanakan. 
Pariwisata Indonesia menghadapi berbagai aspek mulai dari 
pembangunan infrastruktur, keberlanjutan lingkungan, tantangan social 
budaya, hingga pengelolaan destinasi wisata. Menghadapi berbagai 
persoalan tersebut, destinasi pariwisata memerlukan perencanaan 
terpadu yang melibatkan seluruh komponen terkait atau pemangku 
kepentingan (stakeholders) seperti pemerintah, akademisi, pebisnis, 
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komunitas masyarakat lokal, industry, media, serta pemangku 
kepentingan wisata lainnya.  

Keberhasilan dalam pengelolaan destinasi bergantung pada 
kolaborasi antara pemerintah, industri pariwisata, dan masyarakat lokal. 
Semua pengambil kebijakan bertanggung jawab untuk mengembangkan 
destinasi berkelanjutan, memperkuat komunitas lokal, infrastruktur dan 
fasilitas pariwisata, dan juga berupaya menciptakan pengalaman 
perjalanan yang positif bagi wisatawan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 
pengetahuan di Indonesia. 
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KONSEP DAN RUANG LINGKUP 
MANAJEMEN DESTINASI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan pariwisata dalam decade terakhir melonjak tajam 

seiring tingginya mobilitas manusia untuk melakukan perjalanan. Industri 
ini berkembang dinamis kini didukung oleh megatrend jaringan digital dan 
kemajuan teknologi yang signifikan. Teknologi dan pariwisata kini laksana 
keping mata uang yang saling berkaitan. Internet merupakan alat yang 
paling efektif dalam mengakses berbagai informasi dalam tahapan 
perjalanan wisata mulai dari perencanaan perjalanan, saat berada di suatu 
daerah tujuan wisata, hingga mereka kembali ke negara asalnya dan 
menyudahi perjalanan wisata mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
wisatawan akan mencari perjalanan wisata yang memberikan pengalaman 
yang unik dan berbeda. Kecenderungan pariwisata massal yang menjadi 
prioritas pemerintah untuk mengejar kuantitas wisatawan yang 
berkunjung mulai berubah menjadi pariwisata yang berkualitas sejak 
pandemic Covid-19. Industry pariwisata massal menggiring isu kebocoran 
ekonomi dimana pihak yang diuntungkan sebagian besar berupa investor 
di luar masyarakat lokal, di sisi lain bergesernya nilai-nilai kearifan lokal 
menjadi tanggung jawab masyarakat lokal.  

Pandemik Covid-19 memiliki pengaruh besar pada perilaku berwisata 
masyarakat dan melahirkan megatrend pariwisata. Dikutip laman 
kemenparekraf.go.id tentang megatrend pariwisata 2023, yaitu: pertama: 
End of Ambition. Trend ini menunjukkan perubahan paradigma bekerja 
dimana masyarakat mulai mengutamakan fleksibilitas dan berlibur untuk 

BAB 1 
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PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN 
DESTINASI PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, hal ini terjadi karena adanya pergerakan manusia untuk 
mencari sesuatu yang belum diketahui dengan melakukan perjalanan ke 
daerah yang baru, mencari perubahan suasana dan ingin mengetahui lebih 
jauh tentang kehidupan di daerah yang berbeda, baik tentang adat istiadat 
dan budaya. Pariwisata dewasa ini berkembang sangat pesat yang 
diakibatkan dari perkembangan teknologi informasi dan transportasi. 
Pariwisata menjadi sektor andalan untuk meningkatkan devisa bagi suatu 
negara. Di masa pandemi Covid-19 pariwisata mengalami masa yang 
suram karena adanya pembatasan bagi wisatawan untuk bepergian ke luar 
daerah dan keluar dari negaranya. Dengan adanya pandemi yang 
meluluhlantakkan sektor pariwisata, maka kita menyadari bahwa industri 
pariwisata bukanlah sektor yang cukup kuat menjadi basis ekonomi jika 
tidak didukung oleh pertanian, jasa, dan sektor lainnya. Kita menyadari 
bahwa pariwisata tetap merupakan sektor andalan untuk peningkatan 
pendapatan negara dan pendapatan daerah, tidak dapat dipungkiri bahwa 
pada satu sisi pariwisata tetap diperlukan untuk memberikan multiplier 
effect ekonomi bagi masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
diperlukan suatu perencanaan dalam pengembangan destinasi pariwisata 
yang berkelanjutan. 
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5. Apakah indikator yang dapat dipakai untuk mengukur tingkat 
keberlanjutan suatu destinasi pariwisata 
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ANALISIS PASAR PARIWISATA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pariwisata saat ini menjadi salah satu sektor yang menjadi andalan 

bagi pembangunan nasional di Indonesia, demikian juga pariwisata 
berkontribusi signifikan terhadap pembangunan sosial ekonomi di 
Indonesia. Pembangunan nasional yang sedang berlangsung, didalamnya 
memanfaatkan potensi wisata dengan keindahan alamnya yang sangat 
memikat menjadikan pulau-pulau yang tersebar di Indonesia menjadi aset 
bangsa yang terus digali potensinya, untuk dimanfaatkan bagi kepentingan 
pembangunan nasional, tentu melalui sektor Pariwisata. 

Secara geografis Indonesia, menjadi negara kepulauan dengan luas 
wilayah yang tersebar di garis khatulistiwa, yang memiliki dan mengoleksi 
suaka margasatwa laut dan darat terbesar di Asia Tenggara. Sebagai 
sebuah negara kepulauan, Indonesia terdiri dari lima pulau besar dan 
ribuan pulau kecil yang dihiasi danau, pegunungan, dan garis pantai 
terpanjang di dunia (Aswita, et al, 2018). Juliana, dan Samiu, (2022), 
menyatakan Indonesia telah mengembangkan industri pariwisata yang 
unik dan indah serta menjadi salah satu lokasi paling menarik di dunia 
untuk dikunjungi para wisatawan. Ketersediaan sumber daya alam yang 
sangat kaya flora dan fauna yang beragam ini menjadi sumber kekayaan 
dan kemampuan serta daya tarik bagi para wisatawan dunia maupun 
nusantara untuk dapat berkunjung sekaligus mengenali dan menikmati 
keindahan alam yang disediakan oleh alam Indonesia yang ramah dan 
kaya.  
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PROMOSI DAN PEMASARAN DESTINASI 

 
 

A. PROMOSI DAN PEMASARAN DESTINASI 
Pemasaran destinasi adalah serangkaian kegiatan yang dirancang 

untuk mempromosikan dan meningkatkan daya tarik suatu tempat atau 
area tertentu sebagai tujuan wisata. Tujuan dari pemasaran destinasi 
adalah untuk menarik dan mempertahankan perhatian wisatawan, 
mendorong kunjungan wisata, dan pada akhirnya menghasilkan manfaat 
ekonomi bagi destinasi tersebut. (Y. Wang & Xiang, 2016). Pemasaran 
destinasi merupakan aspek penting dalam pengembangan pariwisata, 
karena hal ini secara signifikan mempengaruhi aspek dari sisi penawaran 
dan permintaan (Tasci & Gartner, 2017). Hal ini melibatkan proses 
berkelanjutan dalam mengidentifikasi kebutuhan wisatawan dan 
mengembangkan strategi pemasaran untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, sehingga meningkatkan pengalaman perjalanan wisatawan (Chin 
et al., 2020). Pemasaran pariwisata adalah proses manajerial dalam 
mengantisipasi dan memuaskan keinginan wisatawan yang ada dan calon 
wisatawan dengan lebih efektif dibandingkan pemasok atau destinasi 
pesaing. (Mulec, 2016) 

Pemasaran destinasi yang efektif memerlukan upaya kolektif dari 
berbagai organisasi dan bisnis yang bekerja secara harmonis untuk 
mencapai tujuan bersama. Selain itu, hal ini diakui sebagai alat untuk 
menarik pasar wisatawan, dimana negara, wilayah, dan kota semakin 
bersedia mengalokasikan dana untuk pemasaran destinasi (Tsvetanova, 
2018). Destination Marketing Organizations (DMOs) memainkan peran 
penting dalam memasarkan destinasi untuk membangun citra positif 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Buatlah rancangan strategi promosi dan pemasaran untuk sebuah 

destinasi pariwisata! 
2. Buatlah konten yang menarik untuk mempromosikan sebuah destinasi 

pariwisata, kemudian unggah ke sosial media! 
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PENGELOLAAN PELAYANAN DAN 
PENGALAMAN WISATAWAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Wisata menjadi kebutuhan esensial bagi sebagian besar masyarakat. 

Dengan berwisata, mereka dapat menghindari kebosanan dari rutinitas 
sehari-hari dan menikmati momen berkualitas bersama keluarga serta 
teman. Untuk memenuhi kebutuhan ini, pemerintah dan pengelola 
destinasi wisata berusaha melakukan inovasi, mencari ide baru, dan 
memberikan pengalaman positif kepada para wisatawan. Pariwisata 
adalah kegiatan yang melibatkan banyak dimensi dan disiplin, yang dapat 
memberikan dampak positif maupun negatif pada destinasi yang diminati 
oleh wisatawan. Keberhasilan kegiatan wisata ini bergantung pada 
kebijakan negara dalam menyediakan atraksi, aksesibilitas, fasilitas, 
termasuk faktor keamanan (Crouch & Ritchie, 1999). 

Pemerintah menggantungkan harapannya pada sektor pariwisata 
untuk mendapatkan devisa dari pendapatan non-migas. Selain sebagai 
penyumbang devisa, pariwisata juga memberikan kontribusi yang 
signifikan pada berbagai aspek, seperti menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendukung 
pelestarian lingkungan hidup dan kebudayaan, serta memperkuat 
persatuan dan kesatuan bangsa (Andriani et al., 2022). Peran pariwisata 
sangat krusial dalam pembangunan ekonomi global, sehingga sering 
dijuluki sebagai paspor menuju pembangunan (Kadt, 1984). Oleh karena 
itu, hampir semua negara saat ini berkompetisi untuk mempromosikan 
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PENGANTAR KEUANGAN DESTINASI 

 

 
Pengantar Keuangan Destinasi  
Keuangan destinasi adalah pengelolaan pendapatan dan pengeluaran 

yang berkaitan dengan kegiatan wisata di suatu destinasi. Keuangan 
destinasi mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan dan 
penganggaran, pengelolaan pendapatan, hingga akuntabilitas.  

 
Penjelasan Umum  
Keuangan destinasi bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan 

wisata di suatu destinasi dapat berjalan secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat 
setempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, keuangan destinasi harus 
dikelola secara transparan, akuntabel, dan efisien.  

 
Instruksi Khusus  
Berikut adalah beberapa instruksi khusus terkait materi keuangan 

destinasi:  
1. Perencanaan dan penganggaran  

Proses perencanaan dan penganggaran keuangan destinasi harus 
dilakukan secara komprehensif dan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan. Perencanaan harus didasarkan pada analisis kebutuhan 
dan potensi destinasi, sedangkan penganggaran harus realistis dan 
dapat dicapai.  
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KUALITAS LINGKUNGAN  
DAN PELESTARIAN BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pariwisata sebagai industri yang berkembang pesat memiliki dampak 

signifikan terhadap lingkungan dan keberlanjutan budaya di destinasi 
wisata. Keberhasilan pariwisata tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi, 
tetapi juga melalui dampak positifnya terhadap lingkungan dan warisan 
budaya. Dalam konteks ini, kualitas lingkungan dan pelestarian budaya 
menjadi elemen kunci dalam manajemen destinasi pariwisata yang 
berkelanjutan. 

Pengaruh pariwisata terhadap lingkungan terlihat melalui 
pembangunan infrastruktur pariwisata. Pembangunan ini sering 
mengakibatkan perubahan dramatis dalam pemanfaatan lahan dan 
dampak negatif seperti hilangnya habitat alam, perturbasi ekosistem, 
serta perubahan pola tata air. Peningkatan jumlah wisatawan juga dapat 
memicu masalah polusi signifikan, termasuk polusi udara, pencemaran air, 
dan peningkatan produksi sampah. 

Kualitas lingkungan menjadi faktor penentu daya tarik destinasi 
pariwisata. Wisatawan modern semakin menyadari pentingnya 
memelihara keindahan alam, keberagaman hayati, dan keaslian 
lingkungan. Destinasi yang mampu mempertahankan kebersihan dan 
keindahan alamnya, serta mengintegrasikan konsep ekowisata, cenderung 
menarik minat wisatawan yang mencari pengalaman berkelanjutan dan 
mendalam. 
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MANAJEMEN  
KEPEMIMPINAN DESTINASI 

 
 

A. MANAJEMEN KEPEMIMPINAN DESTINASI 
Manajemen destinasi pariwisata merupakan hal yang sangat penting 

bagi para pelaku pariwisata. Pariwisata merupakan industri yang sangat 
kompleks dibandingkan dibandingkan dengan industry lainnya. 
Manajemen destinasi pariwisata membantu pengelola dalam mengelola 
dan meningkatkan kualitas destinasi pariwisata agar dapat memberikan 
pengalaman yang berkualitas serta menyenangkan wisatawan. Destinasi 
pariwisata juga dapat bermanfaat, baik untuk generasi sekarang maupun 
generasi yang akan datang. Manajemen destinasi pariwisata adalah cara 
mengelola destinasi pariwisata secara efektif dan efisien, termasuk 
meningkatkan pengalaman wisatawan, mengelola sumber daya destinasi, 
dan memastikan bahwa destinasi dapat bertahan secara berkelanjutan 
(sustainable).  

Menurut Buhalis (2000) manajemen destinasi pariwisata adalah 
penerapan teknik manajemen dalam pengembangan, perencanaan, dan 
pengendalian destinasi pariwisata. Melibatkan pengelolaan berbagai 
aspek dalam industri pariwisata, termasuk pemasaran destinasi, 
manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen 
operasi, dan manajemen risiko. Buhalis menekankan penting memahami 
dan beradaptasi dengan sifat industri pariwisata yang berubah dengan 
cepat untuk mengelola destinasi secara efektif. Perlu pendekatan holistik 
dalam pengelolaan pariwisata yang memperhatikan kebutuhan dan 
kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk wisatawan, mitra 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan pengertian Manajemen Destinasi Pariwisata ! 
2. Sebutkan dan jelaskan fungsi manajemen dalam pengelolaan destinasi 

pariwisata !  
3. Sebutkan dan jelaskan 4 fungsi destinasi pariwisata ! 
4. Sebutkan dan jelaskan 5 fungsi Pemimpin yang mengakomodasi setiap 

proses kegiatan ! 
5. Sebutkan 10 karakter yang harus dimiliki seorang pemimpin ! 
6. Sebutkan dan jelaskan 5 ciri yang harus ada pada seorang pemimpin 

yang efektif !  
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MANAJEMEN KRISIS  
DAN KEAMANAN DESTINASI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pada tahun 2020 Indonesia menghadapi guncangan hebat secara 

ekonomi, salah satunya dalam industri pariwisata. Tidak hanya Indonesia, 
melainkan seluruh dunia terdampak akibat adanya serangan wabah 
pandemic COVID-19. Dalam Laporan Organisasi pariwisata dunia (UNWTO) 
pada bulan Maret 2020 disebutkan bahwa dampak pandemi Covid-19 
terasa di seluruh dunia dalam sektor pariwisata. Sebagai respon atas 
situasi pandemi Covid-19, UNWTO telah mengubah prospek pertumbuhan 
wisatawan internasional turun sebesar 70% sampai 100% (UNWTO, 2020). 
Penilaian angka perkiraan menunjukkan berkurangnya penerimaan dan 
bahkan mengalami kerugian sebesar 30 miliar USD sampai dengan 50 
miliar USD. Sejumlah industry yang terkait dengan sektor pariwisata 
mengalami kebangkrutan.  

Sugihamretha dalam tulisannya (2020) menjelaskan bahwa kondisi 
pandemi yang terjadi di Indonesia berdampak pada penurunan kunjungan 
yang signifikan sejak diberlakukannya penutupan sementara penerbangan 
langsung dari dan ke China pada Februari 2020. Kebijakan tersebut 
memengaruhi aktivitas pariwisata diantaranya beberapa hotel mulai tutup 
karena berkurangnya tingkat hunian kamar hotel berbintang di Bali turun 
dari 85,98 persen pada Februari 2020 menjadi 60,41 persen pada Maret 
2020. Penurunan jumlah kunjungan berdampak secara berantai pada 
berbagai lapangan usaha lain, baik bisnis kuliner, persewaan kendaraan, 
cenderamata, pemandu wisata dsb (Sugihamretha, 2020). 

BAB 9 



 

Manajemen Krisis dan Keamanan Destinasi | 197 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aldao, C., Blasco, D., Espallargas, MP & Rubio, SP. 2021. “Modelling the 
crisis management and impacts of 21st century disruptive events in 
tourism: the case of the COVID-19 pandemic.” VOL. 76 NO. 4 2021, 
pp. 929-941, Emerald Publishing Limited, ISSN 1660-5373. DOI 
10.1108/TR-07-2020-0297 

Amani, NK. 2022. “Laporan Terbaru 3 Organisasi Ungkap Temuan 
Kekerasan dan Pelecehan di Tempat Kerja”. Liputan6.com  
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5146075/laporan-terbaru-3-
organisasi-ungkap-temuan-kekerasan-dan-pelecehan-di-tempat-
kerja 

Coombs, WT & Holladay, SJ., eds. 2010. The handbook of crisis 
communication. USA, UK: Wiley-Blackwell 

Coombs, WT & Tachova, R. 2023. “Crisis communication theory: 
emergence of a vibrant sub-field of Public Relation strategy” dalam 
Botan, CH & Sommerfeldt, EJ. 2023. Public Relations Theory III. 
Routledge 

Dilenschneider, RL. 2000. The Corporate Communications Bible. US: New 
Millenium 

Fearn-Banks, K. 2011. Crisis communications: a casebook approach, 4th 
edition, New York, London: Routledge 

Fundrika, BA. & Varwati, L., 2023. “Viral Bule Telanjang Nekat Terobos 
Masuk ke Pura di Bali, Warganet: Keterlaluan Sih Ini!”. Suara.com  
https://www.suara.com/lifestyle/2023/05/25/091440/viral-bule-
telanjang-nekat-terobos-masuk-ke-pura-di-bali-warganet-
keterlaluan-sih-ini 

Hanita, M. 2021. Ketahanan nasional: teori, strategi dan adaptasi. Jakarta. 
UI Press 

Kasali, R. 2019. #MO: Sebuah dunia baru yang membuat orang gagal 
paham. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Mustika, S. 2020. “Jumlah Wisatawan Nusantara Menyusut 61 Persen”. 
Detik.com https://travel.detik.com/travel-news/d-5292195/jumlah-
wisatawan-nusantara-menyusut-61-persen. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/5146075/laporan-terbaru-3-organisasi-ungkap-temuan-kekerasan-dan-pelecehan-di-tempat-kerja
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5146075/laporan-terbaru-3-organisasi-ungkap-temuan-kekerasan-dan-pelecehan-di-tempat-kerja
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5146075/laporan-terbaru-3-organisasi-ungkap-temuan-kekerasan-dan-pelecehan-di-tempat-kerja
https://www.suara.com/lifestyle/2023/05/25/091440/viral-bule-telanjang-nekat-terobos-masuk-ke-pura-di-bali-warganet-keterlaluan-sih-ini
https://www.suara.com/lifestyle/2023/05/25/091440/viral-bule-telanjang-nekat-terobos-masuk-ke-pura-di-bali-warganet-keterlaluan-sih-ini
https://www.suara.com/lifestyle/2023/05/25/091440/viral-bule-telanjang-nekat-terobos-masuk-ke-pura-di-bali-warganet-keterlaluan-sih-ini
https://travel.detik.com/travel-news/d-5292195/jumlah-wisatawan-nusantara-menyusut-61-persen
https://travel.detik.com/travel-news/d-5292195/jumlah-wisatawan-nusantara-menyusut-61-persen


 

198 | Manajemen Destinasi Pariwisata 

Obembe, D, Kolade, Obembe F, Owoseni, A, Mafimisebi, O. 2021. “Covid 
19 and the tourism industry: an early stage sentiment analysis of 
the impact of social media and stakeholder analysis” dalam 
International Journal of Information Management Data Insights, 1 

owell, L. 2003. “Perjuangan seorang eksekutif Amerika dalam 
menyelamatkan perusahaan tekstil”. Voaindonesia.com.  
https://www.voaindonesia.com/a/a-32-a-2003-09-30-15-1-
85122357/9962.html 

Paramita, I. B. G., &, Putra, I. G. G. P. A. 2020.”New normal bagi pariwisata 
Bali di masa Pandemi COVID-19.” dalam Pariwisata Budaya: Jurnal 
Ilmiah Pariwisata Agama dan Budaya.5. (2): pp. 57–65 

Prambadi, GA. 2023. “Bule Telanjang di Tengah Pertunjukan Tari Bali 
Diduga Depresi.” Republika.co.id  
https://news.republika.co.id/berita/rv783s456/bule-telanjang-di-
tengah-pertunjukan-tari-bali-diduga-depresi 

Puspitasari, 2016. Komunikasi krisis: strategi mengelola dan 
memenangkan citra di mata publik. Jakarta: Libri 

Puspitasari, M. & Perkasa, AWAP. 2023. Taman Arkeologi Onrust: 
merentang sejarah pertahanan hingga destinasi wisata budaya 
berkelanjutan. Badung: Infes Media 

Puspitasari, M. 2023. “Manajemen krisis dalam industri pariwisata,” dalam 
WIjaya, NS, ed. 2023. Pemasaran dalam industri pariwisata. Badung: 
Intelektual Manifes Media 

Putra,.DA. 2021. “Survei Kemnaker: 72.983 Pekerja Terkena PHK di 4.156 
Perusahaan Imbas Pandemi” Merdeka.com.  
https://www.merdeka.com/uang/survei-kemnaker-72983-pekerja-
terkena-phk-di-4156-perusahaan-imbas-pandemi.html 

Putri, GS., 2020. "WHO Resmi Sebut Virus Corona Covid-19 sebagai 
Pandemi Global", kompas.com  
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who
-resmi-sebut-virus-corona-covid-19-sebagai-pandemi-
global?page=all 

Regester, M & Larkin, J. 2008. Risk issues and crisis management in public 
relations: a casebook of best practice, 4th edition. USA & UK: Kogan 
Page 

https://www.voaindonesia.com/a/a-32-a-2003-09-30-15-1-85122357/9962.html
https://www.voaindonesia.com/a/a-32-a-2003-09-30-15-1-85122357/9962.html
https://news.republika.co.id/berita/rv783s456/bule-telanjang-di-tengah-pertunjukan-tari-bali-diduga-depresi
https://news.republika.co.id/berita/rv783s456/bule-telanjang-di-tengah-pertunjukan-tari-bali-diduga-depresi
https://www.merdeka.com/uang/survei-kemnaker-72983-pekerja-terkena-phk-di-4156-perusahaan-imbas-pandemi.html
https://www.merdeka.com/uang/survei-kemnaker-72983-pekerja-terkena-phk-di-4156-perusahaan-imbas-pandemi.html
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-19-sebagai-pandemi-global?page=all
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-19-sebagai-pandemi-global?page=all
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-19-sebagai-pandemi-global?page=all


 

Manajemen Krisis dan Keamanan Destinasi | 199 

Scheninger, E. 2019. Digital leadership: changing paradigms for changing 
times, 2nd edition. Corwin, Sage Publications  

Setiaji, H. 2021. “Ratusan Perusahaan di AS Bangkrut Gegara Corona, RI 
Gimana?” CNBC Indonesia.  
https://www.cnbcindonesia.com/news/20210714092711-4-
260682/ratusan-perusahaan-di-as-bangkrut-gegara-corona-ri-
gimana/2 

Suadnyana, S. 2023. “"Jangan Main-main Makanya! Bule Telanjang di 
Pohon Sakral Bali Dideportasi" detik.com  
https://travel.detik.com/destination/d-6066049/jangan-main-main-
makanya-bule-telanjang-di-pohon-sakral-bali-dideportasi. 

Sugihamretha, IDG. 2020. “Respon kebijakan: mitigasi dampak wabah 
Covid-19 pada sector Pariwisata.” The Indonesian Journal of 
Development Planning. Volume 192 IV No. 2 – Juni 2020 

Suhanda, I. 2011. Bencana mengancam Indonesia: Laporan khusus 
Kompas. Jakarta: Penerbit buku Kompas 

Ulmer, RR., Sellnow, TL & Seeger, MW. 2007. Effective crisis 
communication: moving from crisis to opportunity. London: Sage 
Publications 

UNWTO, 2020. “Secretary-General’s Policy Brief on Tourism and COVID-19: 
Tourism and COVID-19 – unprecedented economic impacts.”  
https://www.unwto.org/tourism-and-covid-19-unprecedented-
economic-impacts  

Wardhana, IH., Permana, CE., Puspitasari, M., & Chotib. 2022. “Adaptation 
of Betawi traditional music performers to preserve their existence in 
a new normal,” dalam Humaniora, 13(3), November 2022, 225-230 

Zhang, K.; Hou, Y., Li, G. 2020 “Threat of infectious disease during an 
outbreak: Influence on tourists' emotional responses to 
disadvantaged price inequality” dalam Annals of Tourism Research 

 
  

https://www.cnbcindonesia.com/news/20210714092711-4-260682/ratusan-perusahaan-di-as-bangkrut-gegara-corona-ri-gimana/2
https://www.cnbcindonesia.com/news/20210714092711-4-260682/ratusan-perusahaan-di-as-bangkrut-gegara-corona-ri-gimana/2
https://www.cnbcindonesia.com/news/20210714092711-4-260682/ratusan-perusahaan-di-as-bangkrut-gegara-corona-ri-gimana/2
https://travel.detik.com/destination/d-6066049/jangan-main-main-makanya-bule-telanjang-di-pohon-sakral-bali-dideportasi
https://travel.detik.com/destination/d-6066049/jangan-main-main-makanya-bule-telanjang-di-pohon-sakral-bali-dideportasi
https://www.unwto.org/tourism-and-covid-19-unprecedented-economic-impacts
https://www.unwto.org/tourism-and-covid-19-unprecedented-economic-impacts


 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

MANAJEMEN DESTINASI PARIWISATA 

BAB 10: PENGUKURAN  

KINERJA DESTINASI 

 

 
 

 

 

Hanni Adriani, S.P., M.Si & Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M

Institut Pariwisata Trisakti & Institut Sains dan Teknologi Nasional  



 

202 | Manajemen Destinasi Pariwisata 

 
 

 
 
PENGUKURAN KINERJA DESTINASI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Industri pariwisata selalu mengalami perubahan dan sangat dinamik 

mengikuti trend global dari waktu ke waktu. Industri ini banyak 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya perubahan teknologi, trend 
media sosial, isu politik, sosial, keamanan, dan juga kesehatan. Destinasi 
pariwisata lahir karena adanya satu atau beberapa daya tarik yang unik, 
indah, dan menarik bagi wisatawan (Octaviani et al., 2023). Sumber daya 
destinasi pariwisata dibagi menjadi tiga yaitu alam, budaya, dan buatan 
(Undang-Undang Republik Indonesia, 2007). Potensi daya tarik wisata 
alam berupa bentukan alam seperti pegunungan, hutan, danau, pantai, 
laut, keindahan alam bawah laut termasuk didalamnya (Adriani, Syahadat, 
et al., 2021; Syahadat, 2022). Potensi wisata budaya mencakup juga 
sejarah pada suatu daerah, kesenian, mata pencaharian, arsitektur rumah 
tradisional, legenda, cerita rakyat, keagamaan, dan makanan khas daerah 
(Adriani, Nurbaeti, et al., 2021; Syahadat, 2022). Selanjutnya potensi daya 
tarik wisata buatan menjadi salah satu destinasi wisata yang unik dan 
spesial dengan konsep yang berbeda disajikan untuk kesenangan dan 
kenyamanan dari wisatawan ataupun pengunjung yang datang, seperti 
theme park, resort, alun-alun kota, museum, teater, dan kebun binatang 
(Adriani et al., 2016). Beragam destinasi pariwisata ini terus menerus 
harus melakukan manajemen yang baik dengan melakukan evaluasi dan 
pengukuran dari kinerjanya, sehingga perbaikan akan terus dilakukan demi 
kepuasan dari wisatawan atau pengunjung di destinasi pariwisata. 
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PENGEMBANGAN DESTINASI 
BERKELANJUTAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Berdasarkan UU No.10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, kinerja 

pembangunan pariwisata seharusnya tidak hanya dievaluasi berdasarkan 
pada pertumbuhan ekonomi, namun juga terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, pengurangan pengembangan budaya,cinta 
tanah air, identitas nasional, perbaikan atas citra bangsa, serta kesatuan 
dan persahabatan internasional. Berdasarkan UNWTO dalam Rencana 
Strategis Pariwisata Berkelanjutan dan Green Jobs untuk Indonesia 
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia) 
pedoman dan praktik dalam pengelolaan pembangunan pariwisata 
berkelanjutan bisa diterapkan diseluruh bentuk pariwisata dan semua 
destinasi. Pariwisata berkelanjutan berfokus pada masyarakat lokal yang 
harus terlibat dalam berbagai kegiatan pariwisata dan berbagi dengan adil 
dalam manfaat yang didapatkan baik dalam segi sosial ataupun budaya, 
ekonomi, serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan secara langsung 
maupun tidak langsung. Pariwisata berkelanjutan merupakan bagian dari 
kegiatan wisata yang saat ini berkembang dengan bertambahnya kapasitas 
akomodasi, populasi, dan berkembangnya investasi di bidang pariwisata 
yang dapat diharapkan tidak akan membawa dampak negatif bagi 
lingkungan dan aspek lain kedepannya. Yang mana perlu untuk 
mengurangi dampak negatif dengan memaksimalkan potensi yang ada 
dengan mengatur pengembangan pariwisata agar lebih baik dan juga 
terbentuknya keberlanjutan pariwisata yang melindungi sumber penting 
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DESTINASI PARIWISATA DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi yang sangat pesat diera globalisasi telah 

membawa banyak dampak positif bagi masyarakat khususnya dalam 
bidang kepariwisataan. Menurut Yanti (2019), 70% para wisatawan akan 
melakukan search dan research menggunakan platform media sosial untuk 
mencari informasi yang berhubungan dengan objek wisata yang akan 
dikunjungi. Dengan adanya teknologi digital dapat mempengaruhi 
wisatawan dalam mencari informasi wisata, merencanakan perjalanan 
wisata dan berinteraksi dengan masyarakat di destinasi wisata. Selain itu 
dengan tersedianya platform pemesanan online, tersedianya aplikasi 
perjalanan dan media sosial membuat perubahan yang sangat signifikan 
dalam sektor pariwisata (Murdana dkk, 2023). 

Dalam bab ini, penulis akan membahas garis besar mengenai destinasi 
pariwisata yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital dalam 
mempromosikan destinasi pariwisata. Untuk lebih jelasnya maka dapat 
dilihat dalam pembahasan dibawah ini. 

 

B. KONSEP PARIWISATA DIGITAL  
Pariwisata digital merupakan bagian dari pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan daya guna dalam bidang 
kepariwisataan, memberikan berbagai macam jasa layanan pariwisata 
kepada customers, memberikan informasi digital dan pemasaran 
pariwisata lebih mudah diakses dalam bentuk digital (Yanti, 2019). 
Menurut Benyon dkk (2013), Pariwisata digital (digital tourism) 
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HUBUNGAN ANTAR DESTINASI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang terbesar devisa 

negara. Oleh karena itu diperlukan pola perencanaan dan pengelolaan 
pariwisata yang berkesinambungan supaya keuntungan yang diperoleh 
dari sektor pariwisata bisa didapatkan secara maksimal. Berdasarkan hal 
tersebut maka materi tentang hubungan antar destinasi berkaitan dengan 
peran stakeholder dalam mengembangkan tata kelola pariwisata. Dalam 
bab ini maka penulis akan membahas tentang Destination Management 
Organization (DMO) sebagai salah satu program pengelolaan 
pengembangan destinasi pariwisata yang bertujuan meningkatkan tata 
kelola destinasi pariwisata dengan melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan seperti pemerintah dan swasta.  

Awal mula munculnya konsep Destination Management Organization 
(DMO) dikarenakan oleh kompleksitas organisasi pengelolaan pariwisata 
yang melibatkan banyak stakeholder sehingga berdampak pada perebutan 
keuntungan. Kelompok stakeholder yang fokus pada kepentingan dan 
keuntungan kelompok berdampak pada konflik pada pengelolaan 
destinasi pariwisata. Menurut Suharto (2011), akar konflik terjadi karena 
kurangnya integrasi pengelolaan organisasi destinasi pariwisata sehingga 
menciptakan kesenjangan kepentingan.  
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